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Selama sepekan terakhir pergerakan indeks dollar DXY terlihat 
menguat sekitar +1.05% ke area 101.73. Indeks dollar DXY 
menguat setelah empat pekan sebelumnya terus mengalami 
penurunan dari level 104.

Indeks dollar DXY berpeluag lanjutkan penguatan dimana pada 
pekan ini akan rilis Job Data yang cukup penting, seperti Non Farm 
Payrolls, Unemployment Rate serta JOLTS Job Openings. Dimana 
jika Jon Data membaik, maka indeks dollar DXY berpeluang menguji 
resistance level di area 103.

Pergerakan dari rivalitas Dollar kompak alami pelemahan Dimana 
EURUSD terlihat menurun sebanyak -1.28% ke area level $1.10520.  
GBPUSD juga terlihat melemah sebesar -0.64% ke area level 
$1.31320.  Dan Japanese Yen juga tertekan, dimana USDJPY terlihat 
naik sebesar +1.25% ke level 146.190 per dolar.

Rivalitas Dollar seperti Euro, Poundsterling dan Japanese Yen 
berpotensi kembali melemah jika Job Data yang rilis pekan ini 
menujukkan perbaikan. Serta tekanan dari faktor makro dimasing – 
masing negara seperti Kawasan Eropa, Inggris serta Jepang juga 
menjadi faktor tekanan terhadap rivalitas US Dollar.



Dari pergerakan sektor komoditas terlihat melemah. Dimana 
selama sepekan terakhir harga emas XAUSD terlihat kembali 
lanjutkan penguatan dan hampir kembali menyentuh level All Time 
High (ATH) sepanjang sejarah. Namun gagal, dimana harga emas 
XAUUSD melemah terbatas sekitar -0.34% ke level area $2502.

Sedangkan harga silver XAGSUD terlihat koreksi sekitar -3.27% ke 
area level $28.842. Pergerakan harga minyak CLR terlihat melemah 
sebesar -1.71% ke area level $73.65. Pekan ini CLR berpotensi 
menguat dan menguji resistance terdekat di level 79.

Ketiga indeks saham Amerika Serikat bergerak bervariasi. Dimana 
indeks Dow Jones menguat sekitar +0.93% ke level 41594. Indeks 
S&P 500 menguat tipis sebesar +0.15% ke level 5654 dan indeks 
Nasdaq juga terlihat tertekan sebanyak -0.85% ke level 19596.

Divergensi yang terjadi antara pergerakan indeks saham di Amerika 
Serikat dengan isi pidato Jerome Powell pada pidato di Simposium 
Jackson Hole yang bernada Dovish sepertinya sudah di antisipasi 
pelaku pasar beberapa pekan sebelumnya. Namun dengan sudah 
mencapai di level tertinggi membuat ketiga indeks saham di AS 
berpotensi terkoreksi pada pekan depan akibat dari profit taking.
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3 Sep - 21.00 WIB

USD - ISM Manufacturing PMI

47.8 46.8

4 Sep - 08.30 WIB

AUD - GDP Q/Q

0.3% 0.1%

4 Sep - 20.45 WIB

CAD - BOC Rate Decision
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USD - JOLTS Job Openings

8.10M 8.18M

USD - ADP Non Farm Employment Change

150K 122K

USD - ISM Services PMI
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USD - Non Farm Employment Change
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USD - Unemployment Rate 
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USD - Average Hourly Earnings 

0.2% 0.3%

6 Sep - 19.30 WIB

6 Sep - 19.30 WIB

6 Sepi - 19.30 WIB



CAD - Employment Change
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CAD - Unemployment Rate
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